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ABSTRAK

Latar belakang : Gigi tiruan lepasan berbahan dasar resin aknlik teraktivasi panas 
memiliki kelemahan kekuatan impak yang rendah. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh penggunaan metallic mesh terhadap kekuatan impak 
basis gigi tiruan lepasan berbahan dasar resin akrilik teraktivasi panas.
Metode : Objek penelitian dibuat dari bahan resin akrilik teraktivasi panas dengan 
bentuk persegi panjang dan ukuran p x 1 x t 55mm x lOmm x 3mm sesuai spesifikasi 
ADA no.12 berjumlah 32. Objek penelitian dibagi menjadi 2 kelompok masing- 
masing 16 objek yang terdiri dari kelompok kontrol yaitu resin akrilik teraktivasi 
panas tanpa menggunakan metallic mesh dan kelompok perlakuan yaitu resin akrilik 
teraktivasi panas menggunakan metallic mesh. Sebelum pengujian, objek penelitian 
dibuat notch v pada tengah objek, dan setelahnya dilakukan pengujian dengan alat 
Charpy Impact Testing Machine.
Hasil: Nilai rata-rata kekuatan impak basis gigi tiruan resin akrilik teraktivasi panas 
dengan metallic mesh adalah 0,5221 J/mm2 lebih besar dibandingkan nilai rata-rata 
kekuatan impak basis gigi tiruan resin akrilik teraktivasi panas tanpa metallic mesh 
adalah 0,3780 J/mm2. Berdasarkan analisa statistik uji T membuktikan perbedaan 
signifikan (p<0,05), dimana penggunaan metallic mesh meningkatkan kekuatan 
impak basis gigi tiruan resin akrilik teraktivasi panas.
Kesimpulan : Terbukti penggunaan metallic mesh pada basis gigi tiruan lepasan 
berbahan dasar resin akrilik teraktivasi panas meningkatkan kekuatan impak.

Kata kunci : Basis gigi tiruan, Resin akrilik teraktivasi panas, Metallic mesh, 
Kekuatan impak
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ABSTRACT

Background : Removable denture base heat cured acrylic resin has the disadvantage 
of low impact strength. The aim of the study was determine the effect use of metallic 
mesh on the impact strength of removable denture base heat cured acrylic resin. 
Methods : The object of research is made of heat cured acrylic resin with a 
rectangular shape and size LxWxH 55mm x lOmm x 3mm ADA specification no.12 
are 32. Object of study is divided into 2 groups each consisting of 16 attractions in 
the control group the heat cured acrylic resin using without metallic mesh and the 
treatment is heat cured acrylic resin using a metallic mesh. Prior to testing, the 
research object is v notch in the middle of the object, and after testing with a Charpy 
Impact Testing Machine
Results : The average value of impact strength of denture base heat cured acrylic 
resin with a metallic mesh is 0.5221 J/mm2 greater than average impact strength of 
denture base heat cured acrylic resin without metallic mesh is 0.3780 J/mm2. Based 
on the analysis of T test statistic proves significant difference (p <0.05), where the 
use of metallic mesh improve the impact strength of denture base heat cured acrylic 
resin.
Conclusion : Proven use of metallic mesh on a removable denture base heat cured 
acrylic resin improve the impact strength.

Keywords : Denture base, Heat cured acrylic resin, Metallic mesh, Impact strength

xiv



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kehilangan gigi mengakibatkan kepercayaan diri menurun sehingga 

aktivitas sosial, oleh karena itu kehilangan gigi harus digantikan 

dengan gigi tiruan.1 Gigi tiruan yang digunakan berbahan dasar akrilik pada 

umumnya memiliki kelebihan proses pembuatannya mudah, harga relatif murah, 

dan cukup estetik. Namun, bahan dasar akrilik juga memiliki kekurangan yaitu 

mudah patah, abrasif seiring usia pemakaian, dan kekuatan impak yang rendah.

Menurut penelitian Ayesh Al-Dweiri, Ali dan Saied tahun 2009, faktor 

yang mengakibatkan basis gigi tiruan patah meliputi tekanan kunyah yang terlalu 

besar, pemakaian gigi tiruan dalam jangka waktu lama, kelalaian dalam 

pemakaian protesa, dan proses pembuatan gigi tiruan yang salah.3,4 Basis gigi 

tiruan yang patah dapat tertelan dan membahayakan pasien, sehingga perlu 

dilakukan reparasi. Reparasi basis gigi tiruan tersebut dapat mengurangi kekuatan 

dan secara tidak langsung menambah biaya perawatan.5,6

Beberapa penelitian menyatakan bahwa salah satu cara untuk meningkatkan 

kekuatan basis gigi tiruan adalah dengan menggunakan metallic mesh ,7,8 Metallic 

mesh yang digunakan dalam prosthodontik adalah kawat jenis stainless Steel 

dengan kandungan 10,5 % Cr (Chromium) dan Fe (Ferrum) kurang dari 50 %.9

mengganggu

1
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Dari penelitian Golbidi dan Mausavi tahun 2007 membuktikan bahwa metallic 

mesh dapat meningkatkan kekuatan transversa pada basis gigi tiruan resin aknlik 

autopolimerisasi.10 Hal ini, sejalan dengan penelitian yang dilakukan Paul Mulli 

Killu tahun 2008 bahwa penggunaan metallic mesh pada basis gigi tiruan resin 

akrilik teraktivasi panas dapat meningkatkan kekuatan transversa.11 Kekuatan 

transversa (flexural strength) merupakan kemampuan untuk menahan gaya 

fleksural yakni kombinasi dari gaya tarik dan kompresi saat sedang berfungsi 

didalam mulut.12

Selain kekuatan transversa, sifat penting lainnya adalah kekuatan impak pada
i

basis gigi tiruan resin akrilik. Kekuatan impak merupakan kekuatan dari suatu 

bahan ketika bahan tersebut patah akibat benturan yang teijadi secara tiba-tiba.9 

Sejauh ini penelitian tentang kekuatan impak pada basis gigi tiruan resin akrilik 

teraktivasi panas metallic mesh belum banyak dilakukan. Gigi tiruan yang 

digunakan terus menerus dan sering terjatuh dapat mengurangi kekuatan impak 

basis gigi tiruan tersebut.14 Hal ini menjadi latar belakang penulis melakukan 

penelitian tentang pengaruh penggunaan metallic mesh terhadap kekuatan impak 

pada basis gigi tiruan lepasan berbahan dasar resin akrilik teraktivasi panas.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dibuat rumusan masalah sebagai 

berikut:

1. Bagaimana pengaruh penggunaan metallic mesh terhadap kekuatan impak 

pada basis gigi tiruan lepasan berbahan dasar resin akrilik teraktivasi

panas.

2. Berapa besar kekuatan impak basis gigi tiruan lepasan yang berbahan

dasar resin akrilik teraktivasi panas.

3. Bagaimana perbandingan kekuatan gigi tiruan lepasan yang menggunakan

metallic mesh dengan gigi tiruan lepasan tanpa menggunakan metallic

mesh.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan umum

Tujuan penelitian untuk mengukur dan mengetahui pengaruh penggunaan 

metallic mesh terhadap kekuatan impak pada basis gigi tiruan lepasan berbahan 

dasar resin akrilik teraktivasi panas.

1.3.2 Tujuan Khusus

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui pengaruh penggunaan metallic mesh terhadap kekuatan 

impak pada basis gigi tiruan lepasan berbahan dasar resin akrilik 

teraktivasi panas.
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2. Mengukur dan mengetahui besar kekuatan impak basis gigi tiruan lepasan 

yang berbahan dasar resin akrilik teraktivasi panas.

3. Membandingkan kekuatan gigi tiruan lepasan yang menggunakan 

metallic mesh dengan gigi tiruan lepasan yang tidak menggunakan

metallic mesh.

1.4 Manfaat penelitian

1.4.1 Bagi Teoritis

1. Memberikan informasi dan menambah wawasan pembaca mengenai

pengaruh penggunaan metallic mesh terhadap kekuatan impak pada basis

gigi tiruan resin akrilik teraktivasi panas.

2. Menambah sumber referensi untuk penelitian selanjutnya.

1.4.2 Bagi Praktisi

Memberikan informasi yang dibutuhkan oleh praktisi dokter gigi 

dilaboratorium bahwa metallic mesh mempunyai pengaruh terhadap peningkatan 

kekuatan impak basis gigi tiruan lepasan berbahan dasar resin akrilik teraktivasi

panas.
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